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 RINGKASAN 

KAJIAN EKSPERIMENTAL TERHADAP SOLAR COLLECTOR DENGAN 

VARIASI PITCH PIPA YANG BERBENTUK SPIRAL 
Karya tulis ilmiah berupa skripsi,     Februari  2018 

 

Selamet Kurniawan : dibimbing oleh Ir. H.M. Zahri Kadir, M.T. 

 

EXPERIMENTAL STUDY TO SOLAR COLLECTOR WITH VARIATION OF 

PIPE PITCH SPIRAL SHAPED 
xv + 34 halaman, 12 tabel, 9 gambar, 2 lampiran 

 

Energi memiliki peran penting dan tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan 

manusia. Saat ini hampir semua aktivitas manusia sangat tergantung pada energi.  

Sebagian besar aktivitas manusia menggunakan energi konvensional. Kebutuhan 

yang meningkat terhadap energi juga pada kenyataanya bertabrakan dengan 

kebutuhan umat manusia untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan bebas 

dari polusi. Dengan demikian dilakukan berbagai macam upaya pemanfaatan 

energi alternatif diantaranya adalah energi matahari (solar energy) yang bersifat 

berkelanjutan (sustainable) dan ramah lingkungan. Oleh sebab itu peneliti 

tertarik untuk membuat alat pemanas air memanfaatkan energi surya. Pada 

pemanas air ini, digunakan kolektor surya.  Pengujian dilakukan dengan variasi 

jarak antar pipa 0 cm, 0.5 cm dan 1.5 cm pada kolektor surya. Hasil pengujian 

ini menunjukkan bahwa efisiensi rata-rata tertinggi terdapat pada variasi jarak 0 

cm yaitu 26.147% dan jarak pipa 1.5 cm memiliki effisiensi rata-rata terendah 

yaitu 18.442%. 

 

Kata Kunci : Pemanas Air, Kolektor Surya, Variasi Pitch Pipa  

Kepustakaan : 21 (2002-2015) 
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 SUMMARY 

EXPERIMENTAL STUDY TO SOLAR COLLECTOR WITH VARIATION OF 

PIPE PITCH SPIRAL SHAPED 
 

Scientific Paper in the form of Skripsi,   Februari 2017 

 

Selamet Kurniawan; supervised by Ir. H.M. Zahri Kadir, M.T. 
 

KAJIAN EKSPERIMENTAL TERHADAP SOLAR COLLECTOR DENGAN 

VARIASI PITCH PIPA YANG BERBENTUK SPIRAL 
xv + 34 pages, 12 tables, 9 pictures, 2 appendixs 

 

Energy role an important thing and can not get off from human life.  Nowadays 

almost all of human activity really depends of an energy.  Which is especially a 

konvensional energy.  An increasing needs about energy also in the reality in 

opposite with human needs for create a clean and free from pollution 

environment.  Than many researchers did a various efforts about using the 

alternate energy among others are solar energy that is sustainable and also 

environmentally friendly.  Because of that I interested in making a solar water 

heater.  In this solar water heater, it used an solar collector to absorb the solar 

energy.  The research is using the variation of distance between the pipe which 

is 0 cm, 0.5 cm and also 1.5 cm in the solar collector.  The result of this research 

show that the highest average efficiency contained on distance variation 0 cm 

which is 26.147% dan the distance variation 1.5 cm got the lowest average 

efficiency about 18.442%. 

  

Keywords : Water Heater, Solar Collector, Pipe Distance Variation 

Citations : 21 (2002-2015) 
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 BAB 1                                                             

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Energi memiliki peran penting dan tidak dapat dilepaskan dalam 

kehidupan manusia. Seperti yang diketahui terdapat dua jenis kelompok energi, 

antara lain yaitu energi konvensional dan non konvensional. Energi non 

konvensional adalah energi yang dapat diperbarui dalam waktu singkat, 

contohnya adalah energi matahari, panas bumi dan angin.  Sedangkan untuk 

energi konvensional adalah energi yang tidak dapat diperbarui yang mana energi 

ini berasal dari bahan bakar fosil. 

Saat ini hampir semua aktivitas manusia sangat tergantung pada energi.  

Sebagian besar aktivitas manusia menggunakan energi konvensional. Kebutuhan 

yang meningkat terhadap energi juga pada kenyataanya bertabrakan dengan 

kebutuhan umat manusia untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan bebas 

dari polusi. Polusi dari penggunaan bahan bakar fosil ini sangat besar. Dengan 

demikian dilakukan berbagai macam upaya pemanfaatan energi-energi yang 

tersedia dalam jumlah yang tidak terbatas sebagai energi alternatif diantaranya 

adalah energi matahari (solar energy) yang bersifat berkelanjutan (sustainable) 

dan ramah lingkungan. 

Energi matahari sesungguhnya merupakan sumber energi yang paling 

menjanjikan mengingat sifatnya yang berkelanjutan (sustainable) serta 

jumlahnya yang sangat besar. Jumlah energi yang begitu besar yang dihasilkan 

dari sinar matahari dapat dimanfaatkan oleh solar collector sebagai alat 

pengumpul energi matahari. 

Solar collector merupakan sebuah alat pengumpul energi matahari yang 

nantinya dapat dimanfaatkan sebagai alat pemanas seperti water heater. Pada 

penelitian ini, penulis bertujuan untuk merancang dan menganalisis alat pemanas 
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air tenaga matahari dengan prinsip solar collector dengan menggunakan variasi 

pipa berbentuk helikal. Sehingga kedepannya mampu menjadi pilihan alat 

pemanas air dengan harga terjangkau, hemat energi dan ramah lingkungan. 

Berdasarkan hal tersebut akan dilakukan penelitian untuk mengetahui 

kinerja dari alat pemanas air. Maka dari itu penulis mengangkat judul KAJIAN 

EKSPERIMENTAL TERHADAP SOLAR COLLECTOR DENGAN 

VARIASI PITCH PIPA YANG BERBENTUK SPIRAL. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam pemanfaatan energi matahari sebagai water heater pada alat solar 

collector permasalahan yang muncul adalah tentang bagaimana pengaruh jarak 

antar coil pipa tembaga terhadap perubahan temperatur air dan effisiensi alat. 

1.3 Batasan Masalah 

1. Aliran fluida yang mengalir didalam pipa steady flow 

2. Pengujian dilakukan dari pukul 10.00 – 15.00 

3. Pipa yang digunakan berbahan tembaga dengan ukuran ½ inch 

4. Gesekan fluida didalam pipa diabaikan 

5. Aliran energi panas yang terjadi di pipa sama pada semua sisi pipanya 

6. Sistem yang diamati adalah kolektor suryanya 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh jarak antar coil pipa tembaga terhadap perubahan 

temperatur dan effisiensi dari tiap variasi jaraknya. 
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2. Mengetahui perubahan temperatur terhadap waktu yang terjadi pada 

Solar Collector 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Dapat digunakan sebagai alat acuan pemanas air tenaga surya dengan 

harga terjangkau, ramah lingkunagn dan hemat energi. 

2. Mengetahui kerja optimum alat pemanas air energi matahari dengan pipa 

berbentuk helikal 

3. Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi mahasiswaa teknik mesin, 

khusunya bidang konversi energi yang berminat mengambil penelitian 

tentang solar collector 
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